
INTISARI

Beberapa senyawa organik dan organometal ik mempunyai 
sifat fotoluminesensi. Sifat fotoluminesensi adalah sifat 
dapat memancarkan kembali sinar setelah 
memperoleh

senyawa tersebut 
suatu energi. Berdasarkan mekanisme terjadinya 

dan lama waklju hidup pemancaran kembal i sinar, sifat foto- 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu fluoresensi1um inesens i

dan fosforeiensi. Intensitas sinar yang dipancarkan seban-
ding dengan 
menjadi dasa 
tri maupun f

i ntens i tas

banyaknya zat dan sifat inilah yang kemudian
analisls kuantitatif, balk secara 
uorometri C Skoog, 1985 ).

fosfor ime-

Klorpronazina mempunyai sifat fotoluminesensi, tetapi
rang dipancarkan sangat lemah. Untuk menaikkan

intensitas y$ng dipancarkan dilakukan oksidasi dengan meng- 
gunakan H2O2 C hidrogen peroksida ) dalam media asam asetat 
glasial serti dipanaskan pada suhu yang dinaikkan.

Hasil optimasi metoda fluorometri didapatkan suhu 
00° C, lama oksidasi 10 menit, panjang 

bang eksitaii 343 nm dan panjang gelombang emisi 380 nm. 
Oksidasi dilakukan dengan H2O2 30 % dalam asam asetat 50 %

sidasi pada

1 2 .
Sebaga i pembanding digunakan metoda yang telah dibaku- 

kan oleh Farihakope Indonesia edisi III yaitu titrasi poten- 
siometri dalam media bebas air.

Hasil p^netapan kadar k1orpromazina secara spektro- 
dapat harga purata 100,18 Hfluometri d 

deviasi 0,96

kadar injeks

ok- 
ge1om-

dengan standar
%, dan untuk cara titrasi potensiometri 99,72H 

dengan standar deviasi 1,07 %. Hasil analisis tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata baik pada ketelitian dan 
ke tepatannya

Penerapin cara spektrof1uorometri untuk sediaan farma- 
si padat ( tablet Largaktil ) didapat purata 96,97 H dengan 
standar deviasi 1,20 %. Untuk cara titrasi potensiometri 
108,45 H dengan standar deviasi 1,80 %. Sedangkan penetapan

Ethibernal dengan cara spektrofluorometri di-
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dapat purata 
titrasi poten 

Hasil an 
dengan kedua 
tepatannya, s 
taraf keperca

96,61 %, standar deviasi 0,72 % dan untuk cara 
iometri 89,04 \ dengan standar deviasi 1,61 % 
lisis balk untuk sediaan padat maupun cair 
netoda ternyata berbeda secara nyata pada ke- 
dang ketelitian kedua cara tidak berbeda pada 
yaan 95
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